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bahan baku yang efektif dapat membantu perusahaan dalam mengelola
AN : biaya produksi, memastikan ketersediaan bahan baku sesuai jadwal
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Penganggaran Perusahaan produksi, serta meminimalkan pemborosan. S_elaln sc_abagal alat
Just in Time perencanaan, anggaran bahan baku juga berfungsi sebagai alat kontrol
Pengendalian Biaya yang memungkinkan perusahaan mendeteksi perbedaan antara
rencana dan realisasi penggunaan bahan baku, sehingga dapat
dilakukan tindakan korektif guna meningkatkan efisiensi operasional.
Kesimpulannya, anggaran bahan baku yang terstruktur dan didukung
oleh analisis mendalam merupakan faktor penentu dalam mencapai
efisiensi produksi dan keberhasilan operasional perusahaan.
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ABSTRACT

The raw material budget has an important role in the company's
budgeting system, especially for manufacturing companies that depend
on the availability of raw materials for the production process. This study
aims to analyze the contribution of raw material budgets in improving
production efficiency through a literature study approach. The results
showed that effective raw material budgeting can help companies
manage production costs, ensure the availability of raw materials
according to the production schedule, and minimize waste. In addition to
being a planning tool, the raw material budget also functions as a control
tool that allows companies to detect differences between the plan and
realization of the use of raw materials, so that corrective action can be
taken to improve operational efficiency. In conclusion, a well-structured
raw material budget supported by in-depth analysis is a determining
factor in achieving production efficiency and operational success.
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Latar Belakang

Anggaran bahan baku merupakan komponen penting dalam perencanaan keuangan
perusahaan, khususnya bagi perusahaan manufaktur yang bergantung pada ketersediaan bahan
baku dalam proses produksinya. Penyusunan anggaran bahan baku yang akurat dapat membantu
perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efisien, menghindari pemborosan, serta
memastikan kelancaran proses produksi. Salah satu komponen utama dalam anggaran bahan baku
adalah anggaran bahan baku langsung. Bahan baku langsung merupakan bahan yang secara
langsung digunakan dalam proses produksi dan menjadi bagian dari produk jadi. Oleh karena itu,
perencanaan anggaran bahan baku langsung harus mempertimbangkan kebutuhan bahan baku
yang diperlukan, jumlah pembelian yang optimal, serta persediaan yang harus dijaga untuk
menghindari keterlambatan produksi.

Penyusunan anggaran bahan baku langsung memiliki beberapa tujuan utama, seperti
mengontrol biaya produksi, memastikan ketersediaan bahan baku sesuai jadwal produksi, serta
menghindari risiko kelebihan atau kekurangan bahan baku. Dalam praktiknya, perusahaan harus
memperhitungkan berbagai faktor, seperti kebutuhan bahan baku langsung berdasarkan volume
produksi, jumlah pembelian bahan baku yang optimal, serta strategi pengelolaan persediaan untuk
menjaga efisiensi operasional. Dalam sistem penganggaran perusahaan, anggaran bahan baku
memegang peranan penting dalam perencanaan dan pengendalian penggunaan bahan baku.
Anggaran ini mencakup perencanaan kebutuhan, pembelian, dan persediaan bahan baku yang
diperlukan dalam proses produksi. Dengan penyusunan anggaran bahan baku yang tepat,
perusahaan dapat memastikan ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi, menghindari
keterlambatan produksi akibat kekurangan bahan, serta mengendalikan biaya yang timbul dari
pembelian dan penyimpanan bahan baku.

Selain itu, anggaran bahan baku yang efektif dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi potensi penyimpangan antara rencana dan realisasi penggunaan bahan baku.
Dengan membandingkan anggaran dengan data aktual, manajemen dapat mendeteksi inefisiensi
atau pemborosan dalam proses produksi dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. Sebagai
contoh, penelitian oleh (Septiani et al., 2023) menunjukkan bahwa meskipun anggaran bahan baku
telah digunakan dengan baik sebagai alat perencanaan, namun peranannya dalam pengendalian
produksi belum optimal karena belum ditetapkannya batas toleransi untuk menganalisis
penyimpangan antara anggaran dan realisasi.

Seiring dengan perubahan dinamika bisnis, perusahaan menghadapi berbagai tantangan
dalam penganggaran bahan baku, seperti fluktuasi harga bahan baku, ketidakpastian pasokan,
serta perubahan permintaan pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam menyusun
anggaran bahan baku agar selaras dengan kebutuhan perusahaan serta mendukung pencapaian
tujuan keuangan yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana anggaran
bahan baku berkontribusi dalam penyusunan anggaran perusahaan. Dengan menggunakan studi
literatur, penelitian ini akan mengkaji keterkaitan anggaran bahan baku dengan anggaran lainnya,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam proses penganggaran perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai pendekatan utama untuk
menganalisis peran anggaran bahan baku dalam sistem penganggaran perusahaan guna
meningkatkan efisiensi produksi. Menurut (Nazir, 1998), Penelitian kepustakaan adalah suatu teknik
pengumpulan data yang bertujuan untuk melakukan kajian menyeluruh terhadap buku-buku,
literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang berkaitan dengan persoalan yang dibicarakan.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dan data dari
berbagai sumber tertulis yang dapat diandalkan dan relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan
laporan penelitian. Dengan pendekatan studi literatur ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep, implementasi, dan dampak anggaran bahan baku terhadap
efisiensi produksi dalam sistem penganggaran perusahaan. Sumber data yang dijadikan acuan
dalam penelitian ini adalah literatur berdasarkan data ilmiah dari jurnal ilmiah termasuk Google
Scholar.
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Hasil dan Pembahasan
Pengertian Anggaran Bahan Baku

Menurut (Karmelia et al., 2021) untuk memastikan bahwa biaya yang dikeluarkan sesuai
dengan rencana (budget), perlu dilakukan pengendalian biaya, diantaranya adalah dengan
menggunakan anggaran. Anggaran adalah rencana kegiatan kerja yang ditunjukkan dalam angka-
angka keuangan, yang disusun secara sistematis berdasarkan suatu program yang disetujui di masa
yang akan datang. Perlunya manajemen menyiapkan anggaran untuk menjelaskan rencana
kegiatan yang sistematis untuk menemukan perbedaan antara keuntungan dan kerugian. Dengan
kata lain, anggaran adalah alat manajemen untuk menggunakan kemampuan manajemennya untuk
menjalankan aktivitas perusahaan. Kesimpulannya, Anggaran membantu manajemen
merencanakan dan mengendalikan biaya serta memahami perbedaan antara keuntungan dan
kerugian agar perusahaan bisa berjalan sesuai rencana.

Dalam suatu perusahaan, bahan baku merupakan faktor penting dan utama. Besar kecilnya
biaya dalam persediaan bahan baku mempunyai pengaruh langsung terhadap keuntungan
perusahaan. Bahan baku adalah bahan langsung, bagian integral dari produk jadi yang dapat
dengan mudah dilacak di dalam produk, dan relatif mahal dibandingkan dengan bahan pembantu.
Pada dasarnya, bahan baku adalah persediaan yang dibeli perusahaan, kemudian diolah menjadi
produk setengah jadi, dan akhirnya menjadi produk jadi. Tentunya setiap perusahaan yang
berproduksi untuk menghasilkan satu atau lebih jenis produk selalu membutuhkan bahan baku untuk
melakukan proses produksi.

Anggaran bahan baku menurut (Fuad et al., 2020) adalah perencanaan yang disusun secara
terperinci mengenai jumlah dan jenis bahan baku yang akan digunakan selama periode tertentu di
masa mendatang. Anggaran bahan baku suatu perusahaan bertujuan untuk membantu dalam
memberikan gambaran awal kegiatan yang akan dikerjakan oleh perusahaan, besarnya dana yang
akan dikeluarkan perusahaan dalam mewujudkan kegiatan yang telah dianggarkan. Kegiatan
perusahaan umumnya adalah membuat suatu produk yang nantinya diharapkan dapat memberikan
manfaat dan keuntungan bagi perusahaan, sebelum membuat suatu produk diperlukannya
anggaran bahan baku untuk membuat suatu produk, anggaran bahan baku diperlukan untuk
menyusun kegiatan selama produksi berlangsung dengan adanya anggaran ini perusahaan dapat
lebih mudah untuk mengambil keputusan terkait produksi.

Komponen Anggaran Bahan Baku
Dalam praktiknya, anggaran bahan baku memiliki 4 komponen utama yaitu sebagai berikut
(Sulistyowati et al., 2021):
1. Anggaran kebutuhan bahan baku
Anggaran ini berisi perencanaan kebutuhan bahan baku untuk keperluan produksi selama
periode selaa periode anggaran. Kebutuhan bahan baku ini dirinci menurut jenis bahan
bakunya, dan menurut jenis barang jadi yang akan dihasilkan, menurut bagian-bagian dala
pabrik yang membutuhkan bahan baku tersebut.

2. Anggaran pembelian bahan baku

Anggaran ini disusun berdasarkan anggaran kebutuhan bahan baku. Anggaran ini berisikan
perencanaan pembelian bahan baku selama periode anggaran. Dalam merencanakan
pembelian bahan baku perlu dipertimbangkan terkait julah kebutuhan bahan baku yang harus
dibeli, waktu yang tepat untuk pembelian faktor-faktor persediaan bahan baku, dan perkiraan
berapa biaya bahan baku.

3. Anggaran persediaan bahan baku

Anggaran ini berisi perencanaan tingkat persediaan yang akan disimpan selama periode
anggaran. Persediaan menjadi faktor yang penting untuk dipertimbangkan karena sangat
berpengaruh pada kelancaran produksi. Anggaran persediaan bahan baku disusun dengan
mempertimbangkan sulit tidaknya mendapatkan bahan baku dan ketersediaan dana investasi
modal kerja untuk persediaan bahan baku.
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4. Anggaran biaya bahan baku yang habis digunakan dalam produksi
Anggaran ini berisi perencanaan nilai dan biaya bahan baku yang habis dipakai untuk
keperluan produksi.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Bahan Baku.
Dalam penyususan anggaran bahan baku ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
diantaranya :
1. Anggaran unit yang akan diproduksi yang berisi tentang jumlah dan kualitas barang yang
akan diproduksi selama beberapa periode yang akan datang.
2. Berbagai standar yang telah ditetapkan perusahaan , standar pemakaian bahan mentah
dari masing —masing jenis bahan mentah untuk proses produksi yaitu :

a) Berdasarkan data historis (pengalaman masa lalu), yaitu dengan melakukan
perbandingan antara kuantitas produk pada suatu periode dengan jumlah bahan
mentah yang telah digunakan daalm periode yang sama. Namun apabila pada periode
masa lalu terjadi pemborosan bahan mentah maka standar pemakain bahan mentah
untuk periode selanjutnya merupakan standar yang paling ideal.

b) Berdasarkan pada penelitian khusus, yang dilakukan dengan mengukur serta meneliti
beberapa produk barang jadi yang dihasilkan perusahaan, mengadakan penelitian
laboratoris seperti produk obat-obatan, kosmetik dan minuman, dan mengadakan
percobaan proses produksi sambil mengukur serta menghitung jumlah unit bahan
mentah yang digunakan selama percobaan tersebut berlangung.

Teori Penganggaran Perusahaan

Anggaran itu sendiri merupakan bagian dari rencana perusahaan (Hartono & Asj'ari, 2021).
Menurut (Fuad et al., 2020), anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis
dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan
dalam jangka waktu tertentu di masa mendatang.

Anggaran perusahaan (Business Budget) menurut (Sulistyowati et al., 2021) adalah
perencanaan dalam perusahaan yang disusun secara terpadu dan dijelaskan secara kuantitatif
selama periode tertentu atau sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan. Kesimpulannya,
anggaran perusahaan adalah rencana keuangan yang dibuat secara sistematis untuk mengatur
seluruh kegiatan perusahaan dalam periode tertentu. Selain membantu dalam perencanaan,
anggaran juga berperan dalam mengendalikan keuangan agar operasional perusahaan berjalan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Definisi Efisiensi Produksi

Efisiensi produksi dalam konteks pengelolaan bahan baku merujuk pada upaya
memaksimalkan output produksi dengan meminimalkan penggunaan bahan baku, tanpa
mengorbankan kualitas produk. Hal ini melibatkan pengelolaan sumber daya secara optimal untuk
mencapai hasil produksi yang maksimal dengan biaya seminimal mungkin. Tujuan adanya dari
adanya bahan baku agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar sehingga lebih efektif dan
efisien untuk menghasilkan produk dan perusahaan dapat menciptakan produk jadi sesuai dengan
yang diinginkan oleh konsumen (Asilah et al., 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), efisiensi diartikan sebagai ketepatan bagaimana sesuatu dilakukan dan kemampuan untuk
melakukan suatu tugas secara tepat dan akurat tanpa membuang uang, waktu dan tenaga.

Efisiensi produksi, atau efisiensi produktif, adalah kondisi ketika suatu sistem tidak lagi
menghasilkan barang tambahan tanpa mengganggu produksi produk lain. Perusahaan mengalami
hal ini ketika produksi mereka terjadi pada batas kemungkinan produksi atau production possibility
frontier (PPF). Ini adalah produksi barang dan jasa dengan biaya serendah mungkin,
menggabungkan jumlah tenaga kerja dan modal yang optimal.
Dalam hal ini, efisiensi menjadi prioritas utama. Pentingnya efisiensi produksi terletak pada
kemampuannya membantu perusahaan menentukan kapasitas maksimal atau output yang dapat
dicapai dengan aset yang ada, mengurangi limbah produksi, menurunkan biaya produksi, dan
meningkatkan profitabilitas. Strategi untuk mencapai efisiensi ini meliputi perencanaan kebutuhan
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bahan baku yang tepat, pengendalian persediaan yang efektif, dan penerapan teknologi yang
mendukung proses produksi yang efisien.

Berbagai penelitian telah menyoroti peran penting anggaran bahan baku dalam meningkatkan
efisiensi produksi perusahaan. Hasil penelitian (Karmelia et al., 2021) tentang Analisis Anggaran
Biaya Bahan Baku dalam Produksi sebagai Upaya Efisiensi Biaya pada Home Industry memberikan
hasil bahwa penyusunan bahan baku yang tepat dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan
efisiensi produksi. Disisi lain, penelitian oleh (Aprillia et al., 2024) menyoroti pentingnya perhitungan
anggaran biaya produksi untuk meningkatkan laba perusahaan. Dengan menghitung anggaran
biaya produksi, perusahaan dapat mencapai efektivitas biaya produksi di atas 90%, yang
berkontribusi pada peningkatan laba bersih. (Anista & Widiyastuti, 2016) dalam penelitianya
menunjukkan bahwa penyusunan anggaran bahan baku menggunakan metode EOQ dapat
menghemat biaya yang dikeluarkan serta persediaan bahan baku perusahaan akan terpenuhi dan
sebagai upaya menjaga kelangsungan perusahaan agar tidak terganggu proses produksinya.
Penelitian (Septiani et al., 2023) juga menunjukkan bahwa pengendalian yang efektif terhadap biaya
bahan baku dapat meningkatkan efisiensi produksi dan profitabilitas perusahaan. Penelitian-
penelitian ini menegaskan bahwa anggaran bahan baku yang disusun dengan baik berperan
sebagai alat manajemen yang efektif dalam perencanaan dan pengendalian, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan efisiensi produksi dan pengendalian biaya.

Keterkaitan Anggaran Bahan Baku dengan Efisiensi Produksi

Efisiensi adalah kemampuan suatu perusahaan untuk optimal dalam menghasilkan hasil yang
diinginkan dengan menggunakan input tertentu, menciptakan output yang diinginkan. Ini juga
mencerminkan kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan tugas dengan efektif dan akurat (Purwaji
et al., 2016). Efisiensi dapat didefinisikan sebagai pendekatan untuk mencapai suatu tujuan secara
optimal, yaitu dengan cara yang cepat dan tepat, serta sesuai dengan keinginan, sambil
meminimalkan penggunaan sumber daya seperti tenaga, uang, dan waktu. Tujuannya adalah
menghindari pemborosan dengan memastikan bahwa pekerjaan dilakukan menggunakan sumber
daya yang sesuai. Efisiensi juga mencakup manajemen kontrol, di mana seseorang secara tidak
langsung memperhatikan berbagai aspek, termasuk waktu, dalam upaya untuk bekerja secara
efisien (Mowen et al., 2017). Anggaran bahan baku memiliki peran penting dalam meningkatkan
efisiensi biaya bahan baku dalam proses produksi. Dengan perencanaan dan pengendalian yang
tepat, perusahaan dapat meminimalkan pemborosan dan memastikan penggunaan bahan baku
sesuai dengan kebutuhan produksi.

Perusahaan menyusun anggaran bahan baku yang mencakup perencanaan jumlah dan jenis
bahan baku yang diperlukan untuk periode tertentu. Hal ini memastikan ketersediaan bahan baku
yang cukup untuk memenuhi target produksi tanpa mengalami kekurangan atau kelebihan yang
dapat menyebabkan pemborosan. Aktivitas pengendalian seharusnya efesien dan efektif untuk
mencapai tujuan pengendalian itu sendiri (Ane, 2012). Dengan membandingkan anggaran bahan
baku dengan realisasi penggunaannya, perusahaan dapat mengidentifikasi penyimpangan yang
terjadi. Analisis terhadap penyimpangan ini memungkinkan manajemen untuk mengambil tindakan
korektif guna meningkatkan efisiensi biaya bahan baku. Anggaran produksi dibuat untuk menunjang
biaya pemakaian bahan baku dan mengatur tingakat produksi sedemikian rupa sehingga
perhitungan biaya pemakaian bahan baku dapat lebih efektif dan efisien, oleh karena itu diperlukan
anggaran produksi yang tepat, apabila dalam anggaran produksi tidak diikuti dengan perhitungan
biaya pemakaian bahan baku, maka akan mengakibatkan biaya yang dikeluarkan tidak sesuai yang
dibutuhkan.

Analisis Peran Anggaran Bahan Baku dalam Sistem Penganggaran Perusahaan

Anggaran adalah rencana kegiatan kerja yang ditunjukkan dalam angka-angka keuangan,
yang disusun secara sistematis berdasarkan suatu program yang disetujui di masa yang akan
datang. Perlunya manajemen menyiapkan anggaran untuk menjelaskan atau menjelaskan rencana
kegiatan yang sistematis untuk menemukan perbedaan antara keuntungan dan kerugian. Dengan
kata lain, anggaran adalah alat manajemen untuk menggunakan kemampuan manajemennya untuk
menjalankan aktivitas perusahaan. Anggaran membantu manajemen merencanakan dan
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mengendalikan biaya serta memahami perbedaan antara keuntungan dan kerugian agar
perusahaan bisa berjalan sesuai rencana.

Dalam suatu perusahaan, bahan baku merupakan faktor penting dan utama. Besar kecilnya
investasi dalam persediaan bahan baku mempunyai pengaruh langsung terhadap keuntungan
perusahaan. Kesalahan dalam penentuan persediaan bahan baku akan mengurangi keuntungan
perusahaan, hal ini terjadi dikarenakan karena terlalu besar atau terlalu kecilnya investasi ke dalam
biaya persediaan. Jumlah bahan baku yang ada dalam persediaan sebaiknya tidak terlalu sedikit
dan tidak terlalu banyak. Jumlah bahan baku yang terlalu sedikit akan menyebabkan produksi
terganggu, sehingga mengakibatkan perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumen
dalam jumlah yang diinginkan. Ini berarti pula bahwa perusahaan akan kehilangan kesempatan
untuk memperoleh keuntungan yang seharusnya dapat diperoleh. Sebaliknya jumlah persediaan
bahan baku yang terlalu banyak akan menimbulkan tambahan biaya yang seharusnya dapat
dihemat Bahan baku adalah bahan langsung, bagian integral dari produk jadi yang dapat dengan
mudah dilacak di dalam produk, dan relatif mahal dibandingkan dengan bahan pembantu.

Pada dasarnya, bahan baku adalah persediaan yang dibeli perusahaan, kemudian diolah
menjadi produk setengah jadi, dan akhirnya menjadi produk jadi. Tentunya setiap perusahaan yang
berproduksi untuk menghasilkan satu atau lebih jenis produk selalu membutuhkan bahan baku untuk
melakukan proes produksi. Anggaran suatu perusahaan bertujuan untuk membantu dalam
memberikan gambaran awal kegiatan yang akan dikerjakan oleh perusahaan, besarnya dana yang
akan dikeluarkan perusahaan dalam mewujudkan kegiatan yang telah dianggarkan. Kegiatan
perusahaan umumnya adalah membuat suatu produk yang nantinya diharapkan dapat memberikan
manfaat dan keuntungan bagi perusahaan, sebelum membuat suatu produk diperlukannya
anggaran bahan baku untuk membuat suatu produk, anggaran bahan baku diperlukan untuk
menyusun kegiatan selama produksi berlangsung dengan adanya anggaran ini perusahaan dapat
lebih mudah untuk mengambil keputusan terkait produksi.

Tantangan dalam Penyusunan Anggaran Bahan Baku

Penyusunan anggaran biaya untuk bisnis berkelanjutan menghadapi sejumlah tantangan
yang signifikan. Pertama, biaya awal yang tinggi untuk teknologi ramah lingkungan, seperti energi
terbaru yang sering kali menghambat likuiditas perusahaan. Kedua, keberlanjutan dan sumber daya
ramah lingkungan. Perusahaan yang berkomitmen pada CSR harus memastikan bahwa bahan baku
yang digunakan berasal dari sumber yang berkelanjutan, seperti bahan yang dapat didaur ulang
atau diproduksi dengan dampak lingkungan minimal. Untuk menindaklanjuti pelaksanaan CSR
maka perusahaan melakukan berbagai upaya dalam pengelolaan lingkungan (Kholis, 2020).
Misalnya, perusahaan makanan organik harus mengalokasikan anggaran lebih besar karena harga
bahan baku organik lebih mahal daripada produk pertanian biasa yang menggunakan pestisida
dan pupuk sintetis. Ketiga, Kompleksitas bisnis yang besar. Kompleksitas bisnis yang besar
tentunya dapat melahirkan risiko yang berbeda (Hassanudin et al., 2022). Hal ini akan berdampak
pada pengelolaan bahan baku yg tidak baik, dan berakibat buruk pada efisiensi operasional dan
profitabilitas perusahaan. Keempat, perubahan konsistensi lini produk. Perusahaan dapat
menambah atau mengurangi variasi produk tergantung pada strateginya, apakah ingin memperkuat
reputasi dalam satu bidang atau berekspansi ke beberapa bidang lain (Suharianto et al., 2023).
Perubahan ini menjadi tantangan dalam penyusunan anggaran bahan baku karena semakin banyak
variasi produk yang ditawarkan, semakin kompleks pula pengelolaan bahan bakunya. Jika
perusahaan menambah lini produk, anggaran bahan baku harus diperluas untuk mencakup lebih
banyak jenis bahan dengan berbagai spesifikasi dan kuantitas. Sebaliknya, jika perusahaan
mengurangi lini produk, ada risiko kelebihan stok bahan baku yang sudah dipesan atau tidak
terpakai, yang dapat meningkatkan biaya penyimpanan atau bahkan kerugian akibat bahan yang
tidak bisa digunakan lagi. Misalnya, perusahaan kosmetik yang awalnya hanya fokus pada produk
perawatan kulit kemudian menambahkan lini makeup harus menyesuaikan anggaran bahan baku
dengan memasukkan bahan tambahan seperti pigmen warna dan formula khusus, yang
membutuhkan perhitungan biaya yang lebih kompleks.Terakhir, keterbatasan sumber daya dalam
akses terhadap bahan baku dan teknologi ramah lingkungan. Hal ini dapat diatasi melalui kolaborasi
dengan pemasok yang berkomitmen pada prinsip keberlanjutan, sehingga membantu menurunkan
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biaya dan memastikan rantai pasok yang stabil. Rencana kegiatan dan anggaran menjadi hal yang
sangat penting bagi perusahaan, apabila tidak memahami konsep dan esensi dalam merencanakan
anggaran yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan strategi dalam menghadapi persaingan
bisnis, maka suatu perusahaan tidak akan mencapai target bisnis berkelanjutan seperti yang
diinginkan dan tidak dapat menaikkan target pendapatan perusahaan tanpa melakukan evaluasi dan
pengukuran kinerja anggaran.

Strategi Optimalisasi Anggaran Bahan Baku untuk Meningkatkan Efisiensi Produksi

Salah satu strategi untuk optimalisasi bahan baku untuk meningkatkan efisiensi produksi yaitu
dengan Just In Time (JIT). Menurut (Putra & ldayati, 2014) tujuan utama dari Just in time adalah
menghasilkan produk apabila diperlukan dengan kuantitas yang disesuaikan dengan permintaan
dari konsumen. Adapun ahli lain yang mengemukakan bahwa tujuan dari penerapan Just in time
adalah untuk membeli bahan baku dengan tepat waktu yang akan digunakan untuk untuk proses
produksi, dan untuk memproduksi dan mendistribusikan barang dengan tepat waktu untuk dijual.

Penerapan sistem Just in time memiliki beberapa manfaat terkait dengan pengendalian bahan
baku antara lain:

1. Mengurangi Persediaan (Reduced Inventory). Manfaat sistem JIT adalah pengurangan
persediaan dimana hal ini terjadi sejak awal proses produksi, selama proses produksi, hingga
produk telah selesai diproses (produk jadi). Dalam sistem ini menghilangkan persediaan bahan
baku merupakan hal yang wajib untuk mengurangi pengelolaan persediaan dan biaya
administrasi yang tinggi.

2. Mengurangi Penanganan Bahan (Reduced Material Handling). Pengangkutan bahan yang
dilakukan ke seluruh proses produksi sebenarnya tidak menambah nilai dari suatu produk. Inilah
yang menjadi alasan mengapa setiap organisasi selalu berusaha untuk mengurangi tingkat
persediaan bahan baku. Selain itu, tidak boleh dilupakan bahwa distribusi pabrik yang tepat
adalah salah satu elemen terpenting bagi keberhasilan program JIT.

3. Menjaga Hubungan antara Pemasok dan Pelanggan (Close Relations Suplier/ Customer). Ketika
perusahaan berhasil menerapkan JIT dalam sistem produksi mereka, berarti pemasok mereka
tentu memainkan peran penting dan proses yang dimiliki kedua bagian sangat terintegrasi, yang
terutama karena hubungan mereka yang dekat. Selain itu, perusahaanperusahaan dengan
implementasi JIT yang sukses ini sering mengandalkan beberapa pemasok terpilih dan tingkat
kepercayaan mereka tinggi.

4. Mengurangi Ukuran Lot (Reduced Lot Sized Purchased). Bila integrasi yang tinggi dalam sistem
produksi ada antara pemasok dan produsen, dan mereka berupaya menghilangkan
ketidakpastian permintaan, ukuran lot yang dibeli menjadi lebih kecil, dan tentunya ini akan
mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

5. Meningkatakan Rotasi Persediaan (Increased Inventory Rotation). Rotasi persediaan telah
menjadi salah satu manfaat terpenting yang dilaporkan dari penerapan JIT. Rotasi persediaan
menyiratkan bahwa perusahaan mengandalkan tingkat persediaan bahan baku untuk waktu
yang sangat singkat, yang mengindikasikan pengurangan biaya administrasi persediaan ini dan
penerapan undang-undang dampak keuangan yang kuat.

Kesimpulan

Anggaran bahan baku merupakan salah satu elemen penting dalam sistem penganggaran
perusahaan, yang sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku. Penyusunan anggaran bahan
baku yang efektif dapat membantu perusahaan dalam mengontrol biaya produksi, memastikan
kelancaran proses produksi, serta meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan studi literatur
yang telah dilakukan, anggaran bahan baku memiliki keterkaitan erat dengan efisiensi produksi.
Dengan perencanaan yang matang dan pengendalian yang tepat, perusahaan dapat meminimalkan
pemborosan bahan baku, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mengurangi biaya
produksi. Hal ini dapat dicapai melalui penyusunan anggaran kebutuhan bahan baku yang sesuai
dengan target produksi, perencanaan pembelian yang strategis, serta pengelolaan persediaan yang
efektif. Selain itu, faktor-faktor seperti fluktuasi harga bahan baku, ketidakpastian pasokan, serta
perubahan permintaan pasar menjadi tantangan dalam penyusunan anggaran bahan baku. Oleh
karena itu, diperlukan strategi penganggaran yang fleksibel dan berbasis data untuk memastikan
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anggaran bahan baku dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi bisnis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa peran anggaran bahan baku tidak hanya sebagai alat perencanaan, tetapi juga
sebagai alat pengendalian yang dapat membantu perusahaan dalam mencapai efisiensi produksi.
Dengan membandingkan anggaran dan realisasi penggunaan bahan baku, perusahaan dapat
mengidentifikasi penyimpangan, mengevaluasi kinerja produksi, serta mengambil tindakan korektif
yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, penyusunan
anggaran bahan baku yang terstruktur dan berbasis analisis yang mendalam dapat menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan operasional perusahaan. Implementasi strategi penganggaran yang
tepat akan mendukung pencapaian tujuan keuangan dan operasional perusahaan secara lebih
efektif dan efisien.
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